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Abstract. This study aims to analyze the effect of financial literacy and business capital on the sustainability of MSMEs, with 

digital platforms as a mediating variable. A quantitative approach was applied using primary data collected through 

questionnaires from 100 MSME actors in Sidoarjo Regency. The analysis was conducted using the Partial Least 

Squares (PLS) method. The findings reveal that financial literacy and business capital have a positive and significant 

effect on business sustainability. In addition, digital platforms have a direct influence on business sustainability and 

significantly mediate the relationship between financial literacy and business capital with MSME sustainability. These 

results emphasize the crucial role of digital platforms in supporting the resilience and long-term growth of MSMEs 

in the digital transformation era.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan modal usaha terhadap 

keberlangsungan usaha pelaku UMKM, dengan platform digital sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Square (PLS). Sampel terdiri dari 100 pelaku 

UMKM di Kabupaten Sidoarjo yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan dan modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha. 

Platform digital juga terbukti berpengaruh langsung terhadap keberlangsungan usaha, serta secara signifikan 

memediasi pengaruh literasi keuangan dan modal usaha terhadap keberlangsungan usaha. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam memperkuat daya tahan dan keberlanjutan UMKM di era 

transformasi digital. 

Kata Kunci - Literasi Keuangan; Modal Usaha; Platform digital; Keberlangsungan Usaha; UMKM 

I. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan 

usaha untuk memperkuat perekonomian nasional yang berlandaskan pada demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Di 

Indonesia, UMKM memiliki kontribusi atau peranan cukup besar termasuk dalam menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB), dan memberi peluang usaha bagi masyarakat berpenghasilan rendah 

[1]. Sebagai sektor ekonomi yang terus berkembang, UMKM dianggap sebagai fondasi ekonomi Indonesia yang 

mampu bertahan di tengah krisis ekonomi global. Sebagai pendorong pembangunan sosial-ekonomi di semua negara, 

usaha mikro kecil dan menengah merupakan usaha produktif yang baru berkembang dan cikal usaha besar di masa 

datang [2]. UMKM memiliki peran penting dalam ekonomi global dan sebagai tulang punggung perekonomian lokal 

dengan menyediakan lapangan pekerjaan, serta memicu pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan [3]. Disamping itu, 

UMKM mendukung pencapaian SDGs (Sustainable Development Goals) melalui penciptaan lapangan kerja, 

pengembangan usaha, serta adaptasi terhadap dampak ekonomi ,sosial,dan lingkungan [4]. 

UMKM di Indonesia pada tahun 2023 mencapai lebih dari 65 juta dengan kontribusi Produk Domestik Bruto 

(PDB) sebesar 61% atau setara dengan Rp 9.580 triliun. UMKM tersebut meliputi sektor kuliner, fashion, kerajinan 

tangan, hingga teknologi digital[5]. Berdasarkan data tersebut Indonesia memiliki potensi ekonomi nasional yang kuat 

dengan adanya jumlah UMKM yang sangat banyak menjadikan peresentase pengangguran berkurang setiap tahunnya. 

Sementara pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur pada akhir 2022 sebesar 1,35% dari 92.366 pelaku usaha UMKM 

dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 210,54 triliun [6]. Hingga saat ini sudah banyak masyarakat yang melakukan 

kegiatan produktif pada usaha kecil dan menengah, khususnya di wilayah Jawa Timur. Jawa Timur merupakan salah 

satu provinsi yang memiliki berbagai jenis usaha di bidang UMKM, salah satunya terletak di Kabupaten Sidoarjo [7]. 
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Program UMKM menjadi prioritas utama pemerintah Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur akan terus 

mengawal keberlangsungan usaha mikro kecil menengah (UMKM) agar bisa bertahan di masa sekarang ini [8]. Oleh 

karena itu perkembangan UMKM di Kota Sidoarjo menimbulkan persaingan bisnis sehingga menuntut UMKM untuk 

bersaing. Untuk meningkatkan daya saing dibutuhkan strategi dalam pemasaran produk UMKM [9].  

Keberlangsungan usaha (Business Sustainability) merupakan aspek yang sangat penting mengingat sektor ini 

berkontribusi dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi. Keberlanjutan usaha melibatkan beberapa strategi 

untuk menghadapi tantangan bisnis, seperti meningkatkan daya beli masyarakat terhadap produk dalam negeri. 

Keberlangsungan usaha sangat penting karena merupakan satu-satunya cara bagi organisasi dan sumber dayanya 

untuk bertahan. Dengan kata lain keberlangsungan usaha merupakan strategi untuk mengatasi dari krisis dan 

menciptakan peluang baru [10]. Keberlangsungan usaha suatu perusahaan telah menjadi tujuan mendasar dari suatu 

badan usaha sejak berdirinya badan usaha tersebut. Keberadaan badan usaha erat kaitannya dengan cara pengelolaan 

usaha dari faktor keuangan maupun non keuangan [11]. Faktor utama yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM 

mencakup literasi keuangan dan modal usaha. Pengetahuan finansial yang memadai memungkinkan pelaku usaha 

untuk mengelola dan mempertanggungjawabkan keuangannya dengan lebih baik, sehingga mampu meningkatkan 

daya tahan usaha dalam menghadapi krisis. Literatur telah banyak yang mengkonfirmasi bahwa kemampuan 

perusahaan dalam mengenali dan mengakses sumber daya keuangan akan berdampak pada tingkat pertumbuhan 

perusahaan [1]. 

Aspek pertama yang diduga mempengaruhi keberlangsungan usaha yakni literasi keuangan. Strategi penguatan 

dari kapasitas UMKM guna mendukung keberlanjutan usaha dilakukan dengan meningkatkan kemampuan 

pengelolaan keuangan. Literasi keuangan mengacu pada kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan 

merencanakan keuangan [10]. Menurut OJK, literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang  

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan [11]. Literasi keuangan dalam hal pengelolaan juga dinilai menjadi salah satu faktor 

pendukung pengambilan keputusan di sektor keuangan UMKM. Di sektor keuangan UMKM dituntut untuk benar-

benar paham akan finansial dalam pengelolaan keuangan, namun masih minimnya informasi yang menimbulkan 

dampak negatif [10]. Rendahnya pemahaman terhadap literasi keuangan menandakan bahwa seluruh pelaku ekonomi 

khususnya UMKM memerlukan pemahaman untuk dapat mengelola dan merencanakan keuangannya dengan baik 

[10]. Berdasarkan data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024, indeks literasi keuangan 

di Indonesia tercatat sebesar 65,4%, menunjukkan masih rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap 

pengelolaan keuangan. Keterbatasan akses informasi dan teknologi menjadi salah satu faktor penghambat utama [12]. 

Peningkatan literasi keuangan dapat secara signifikan memperbaiki pendapatan. Dengan mengelola keuangan secara 

tepat, didukung oleh pemahaman yang kuat akan aspek keuangan, UMKM dapat meningkatkan standar hidup dan 

pendapatan usaha [13]. Aspek-aspek literasi keuangan mencakup pengelolaan pendapatan, manajemen keuangan, 

investasi, pemahaman tentang pinjaman dan kredit, serta pengelolaan tabungan [14]. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan [15] mengatakan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan positif terhadap keberlangsungan usaha. 

Namun literasi keuangan pada penelitian [11] keberlangsungan usaha tidak terpengaruh oleh literasi keuangan. 

Selain itu, aspek kedua yang diduga mempengaruhi keberlangsungan usaha yakni modal usaha. Selain literasi 

keuangan, modal usaha juga memegang peranan penting dalam keberlanjutan UMKM. Suatu usaha yang memiliki 

sumber daya yakni modal finansial dan modal sosial  dapat menjadikan usaha tersebut memiliki keunggulan bersaing 

dalam keberlangsungan usahanya[16]. Besar kecilnya modal finansial dan modal sosial dapat mempengaruhi 

perkembangan usaha dalam meningkatkan penjualannya[16]. Modal finansial merupakan elemen penting yang 

dibutuhkan UMKM ketika memulai usaha, karena dengan modal finansial yang memadai dapat mendorong para 

pelaku usaha untuk berinovasi. Namun, banyak pelaku UMKM masih menghadapi kesulitan dalam memperoleh 

modal akibat persyaratan yang ketat dari lembaga keuangan [17]. Minimnya modal usaha UMKM menyebabkan 

kegiatan produksi terhambat sehingga menurunkan pendapatan. Begitu juga dengan modal sosial, suatu jaringan 

hubungan sosial mampu memberikan keputusan yang digunakan dalam perencanaan suatu usaha dan cara agar usaha 

tetep berlanjut. Modal sosial memberikan informasi-informasi dan menghasilkan jumlah sumber daya dengan melalui 

jaringan hubungan sosial dan kerjasama antar pelaku usaha UMKM yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan usaha[3]. Informasi tersebut akan mendorong pelaku UKM dalam merencanakan dan 

menjalankan usahanya. Semakin luas hubungan sosial yang digunakan pada usaha, semakin besar pelaku usaha untuk 

menjaga konsistensi usaha agar tetap berlanjut. Tanpa modal yang memadai, UMKM sulit bersaing dan berkembang 

secara berkelanjutan [18]. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa modal usaha 

berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha[14]. Akan tetapi berbeda dengan penelitian lain yang 

menyatakan bahwa modal usaha tidak berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha[9].  

Rendahnya tingkat literasi keuangan serta akses permodalan dikarenakan keterbatasan akses digital dan informasi 

serta terbatasnya informasi dan persyaratan yang ketat dari lembaga keuangan, maka  munculah platform digital 

seperti e-commerce dan layanan teknologi finansial (fintech) yang dapat memberikan peluang baru untuk membantu 

pelaku UMKM mengakses pasar lebih luas. Platform digital seperti e-commerce dan financial technology merupakan 
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aspek penting dalam mendukung pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan memperbaiki manajemen keuangan[19]. Menurut Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 

tingkat literasi keuangan digital Indonesia hanya 35,5% dan sekitar 16% UMKM terhubung dengan platform 

digital[8]. Hal ini mengindikasikan masih banyak pelaku usaha yang belum memahami teknologi sehingga tidak dapat 

memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut dengan sebaik-baiknya [17]. Hal ini dikarenakan platform digital 

dalam dunia bisnis saling terkait erat dan ketika kemajuan teknis yang sangat canggih terjadi, industri keuangan juga 

berkembang dengan cara yang lebih modern dan efektif [20]. Melalui platform digital memungkinkan UMKM tidak 

hanya bertahan di tengah persaingan, tetapi juga meningkatkan skala usaha secara berkelanjutan. Berdasarkan 

penelitian terdahulu [15] menunjukan bahwa e-commerce berhubungan dengan terhadap keberlangsungan usaha 

UMKM. Begitu juga pada penelitian [10] financial technology berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha 

para pelaku UMKM.  

Penelitian ini menggunakan satu teori utama dan satu teori pendukung. Penelitian ini menggunakan Theory RBV 

(Resource Based View) sebagai teori utama (grand theory) dalam penelitian ini. Dasar Theory RBV dikembangkan 

oleh Ricardi (1817), ia membahas sumber daya yang dapat memberikan manfaat ekonomi lebih besar kepada 

pemiliknya, mengingat ketersediaan sumber daya yang tetap maupun terbatas [21]. Theory RBV menekankan 

pentingnya pengelolaan sumber daya internal organisasi yakni pemahaman akan literasi keuangan dan modal usaha 

(modal finansial dan modal sosial). Sumber daya adalah bagian terbesar dari modal, segala sesuatu yang dapat 

dianggap sebagai kekuatan atau kelemahan bisnis. Teori pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Theory of Planned Behavior (TPB). Theory of Planned Behavior merupakan teori yang dikembangkan oleh Icek Ajzen 

untuk memprediksi perilaku manusia [22]. Theory of Planned Behavior yaitu teori perilaku terencana yang 

menjelaskan bahwa perilaku individu didasari oleh niat atau intensi untuk melakukan perilaku tersebut. Intensi adalah 

faktor utama yang mendorong seseorang untuk bertindak. Intensi dilandaskan pada individu yang memiliki keinginan 

untuk melakukan perilaku tertentu [23]. Teori ini relevan dengan dengan penelitian ini karena literasi keuangan, modal 

usaha, dan pemanfaatan platform digital dianggap sebagai sumber daya strategis yang dapat meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan UMKM.  

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh [13]. Pada penelitian saat ini, peneliti 

menambahkan variabel modal usaha sebagai variabel independen mengambil dari penelitian dilakukan oleh [17] [24]. 

Modal usaha menarik untuk diteliti saat ini karena modal usaha merupakan segala bentuk uang yang mana berperan 

sebagai hal pokok dalam berdagang, bertransaksi dan sebagainya, serta merupakan harta benda yang dapat 

menghasilkan sesuatu sehingga kekayaan bisa bertambah [25]. Selain itu terdapat pentingnya pengetahuan tentang 

permodalan dalam sebuah bisnis, menjadi pertimbangan penting agar modal usaha dapat berputar dengan baik . 

Dari beberapa penelitian [15] [11] [25] [9] yang telah dilakukan tentang pengaruh literasi keuangan dan modal 

usaha terhadap keberlangsungan usaha, dapat diketahui adanya inkonsistensi dari hasil penelitian yang dilakukan 

sebelumnya sehingga membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Peneliti tertarik melakukan penelitian 

pada UMKM di Kabupaten Sidoarjo, mengingat Sidoarjo merupakan kabupaten dengan UMKM yang cukup 

berkembang dengan berbagai macam sektor. Pelaku usaha di Kabupaten Sidoarjo telah menerapkan sistem 

pembayaran non-tunai dan tidak sedikit pelaku usaha yang menggunakan platform digital dalam kegiatan usahanya 

[26]. Maka dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperhatikan lingkungan dan masyarakat sekitar, 

sehingga yang menjadi fokus pelaku UMKM tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek akan tetapi 

juga berkomitmen pada keuntungan jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literasi keuangan dan 

modal usaha terhadap keberlangsungan usaha, dengan menggunakan platform digital sebagai variabel intervening. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Literasi Keuangan Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan kemampuan pengelolaan keuangan individu dalam mengambil 

sebuah keputusan keuangan [10]. Seperti yang diketahui literasi keuangan berkaitan erat dengan keberlangsungan 

pelaku usaha UMKM, karena semakin besar presentase literasi keuangan pada UMKM maka keberlangsungan pelaku 

usaha UMKM akan semakin baik serta dapat membantu UMKM untuk mengoptimalkan keberlangsungan usahanya 

dan berhati-hati dalam menjalankan operasionalnya [27]. Hal ini sejalan dengan Theory RBV (Resources Based View) 

yang menjelaskan bahwa sumber daya internal perusahaan yang berharga dan potensial adalah literasi keuangan. 

Literasi keuangan dinilai dapat membantu pengelolaan suatu usaha sehingga dapat mencapai keunggulan kompetitif 

dan pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan [28].  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha 

[28]. Selain itu didukung juga oleh penelitian lain yang mengungkap bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap keberlanjutan usaha pelaku UMKM Kabupaten Sidoarjo [15].  

H1 : Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Keberlangsungan Usaha 
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Modal Usaha Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Theory RBV menyatakan bahwa suatu usaha yang memiliki sumber daya yakni modal finansial dan modal sosial  

dapat menjadikan usaha tersebut memiliki keunggulan bersaing dalam keberlangsungan usahanya [16]. Modal usaha 

dapat dapat mempengaruhi perilaku UMKM dalam mengambil keputusan strategis, seperti pengembangan produk 

atau perluasan pasar. Dalam hal ini pelaku UMKM lebih berhati-hati dalam penggunaan dana, jika pelaku usaha 

mampu meningkatkan modal finansialnya, mereka dapat menggunakan untuk memperluas inventaris atau barang 

dagangan yang dijual, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan pendapatan mereka, dengan bertambahnya 

pendapatan para pelaku usaha maka tingkat utang mereka lebih kecil [29]. Begitu juga modal sosial yang akan 

memberikan jangakauan yang lebih luas untuk pelaku usaha menjangkau pasar [16]. Kemajuan dan perkembangan 

UMKM sangat tergantung pada ketersediaan modal, karena modal merupakan landasan bagi keberhasilan perusahaan, 

baik untuk investasi dalam pengembangan usaha maupun untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari [30].  

Hasil penelitian sebelumnya mengungkap bahwa modal finansial dan modal sosial berpengaruh positif terhadap 

keberlangsungan usaha[16]. Selain itu didukung juga oleh penelitian lain yang mengungkap bahwa modal usaha 

berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha pelaku UMKM Kabupaten Sidoarjo [30]. 

H2 : Modal Usaha Berpengaruh Positif Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Platform digital Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Platform digital seperti e-commerce dan teknologi finansial (fintech) memegang peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan usaha di era digital [31]. Transformasi digital memungkinkan UMKM untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas jangkauan pasar, dan berinovasi sesuai kebutuhan konsumen [19].  Hal ini sejalan dengan 

Theory RBV yakni penggunaan platform digital dapat dianggap sebagai sumber daya strategis yang memberikan 

keunggulan kompetitif [2].  

Hasil penelitian sebelumnya mengungkap bahwa platform digital berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha [32]. 

Selain itu didukung juga oleh penelitian lain yang mengungkap bahwa platform digital berpengaruh signifikan 

terhadap keberlanjutan usaha pelaku UMKM Kabupaten Sidoarjo [33]. 

H3 : Platform digital Berpengaruh Positif Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Literasi Keuangan Terhadap Platform digital 

Literasi keuangan tidak hanya penting dalam pengelolaan keuangan, tetapi juga dalam mendukung adopsi 

teknologi digital. Pelaku usaha dengan literasi keuangan yang baik cenderung memanfaatkan efisiensi dan efektivitas 

operasional [34]. Oleh karena itu, literasi digital adalah aset berharga dalam meningkatkan daya saing ekonomi dan 

keberlanjutan pelaku usaha UMKM. UMKM yang aktif secara online, terlibat dalam media sosial, dan 

mengembangkan kemampuan e-commerce mereka cenderung mengalami peningkatan signifikan dalam berbagai 

aspek bisnis, seperti pendapatan, peluang pekerjaan, inovasi, dan daya saing [35]. Hal ini sejalan dengan Theory RBV 

(Resources Based View) yang menjelaskan bahwa sumber daya internal perusahaan yang berharga dapat mendukung 

keberlangsungan usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengungkap bahwa literasi keuangan berpengaruh 

terhadap platform digital [36]. Selain itu didukung juga oleh penelitian lain yang mengungkap bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap platform digital [37]. 

H4 : Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Platform digital 

Modal Usaha Terhadap Platform digital 

Modal usaha memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan usaha, khususnya bagi pelaku 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang ingin memanfaatkan platform digital. Dalam era digital saat ini, 

modal usaha bukan hanya berbicara mengenai dana untuk operasional harian atau investasi fisik, tetapi juga mencakup 

biaya yang diperlukan untuk masuk ke dunia digital, seperti pembuatan website, iklan di media sosial, dan penggunaan 

teknologi yang mendukung pemasaran serta penjualan online [38]. Hal tersebut juga didukung oleh adanya modal 

sosial yang memberikan informasi-informasi dan menghasilkan jumlah sumber daya dengan melalui jaringan 

hubungan sosial dan kerjasama antar pelaku usaha UMKM [3]. Hal ini didukung oleh Theory RBV dengan adanya 

modal usaha yang baik sebagai sumber daya yang dimiliki, memungkinkan UMKM untuk berinovasi dalam 

menawarkan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan bantuan platform digital, UMKM bisa 

mendapatkan umpan balik pelanggan secara langsung dan cepat, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

produk[3]. 

Penelitian sebelumnya mengungkap bahwa modal usaha berpengaruh terhadap platform digital [39]. Selain itu 

didukung juga oleh penelitian lain yang mengungkap bahwa modal usaha berpengaruh signifikan terhadap platform 

digital [40]. 

H5 : Modal Usaha Berpengaruh Positif Terhadap Platform digital 

Platform digital Memediasi Literasi Keuangan Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Dalam dunia usaha, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), literasi keuangan menjadi salah 

satu aspek penting yang dapat mempengaruhi keberlangsungan bisnis. Literasi keuangan mengacu pada pemahaman 

terhadap konsep dan aplikasi keuangan yang mencakup kemampuan untuk mengelola anggaran, mencatat keuangan, 
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memahami investasi, dan membuat keputusan yang berkaitan dengan sumber daya keuangan [9]. Dengan literasi 

keuangan yang baik, UMKM dapat lebih memahami kondisi keuangan usaha, mengoptimalkan strategi bisnis, serta 

merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dan tepat [10]. Melalui literasi keuangan yang dimediasi oleh platform 

digital, UMKM dapat meningkatkan stabilitas keuangan usaha mereka. Hal ini juga memperbesar peluang bagi 

UMKM untuk berkontribusi lebih signifikan dalam perekonomian, mengurangi tingkat kegagalan bisnis, dan 

menguatkan daya tahan usaha mereka dalam menghadapi berbagai tantangan ekonomi di masa depan [2]. Hal ini 

senada dengan Theory RBV (Resources Based View) yang menjelaskan bahwa sumber daya internal perusahaan yang 

berharga dan potensial adalah literasi keuangan & literasi digital. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengungkap bahwa platform digital mampu 

memediasi literasi keuangan terhadap keberlanjutan usaha [36]. 

H6 : Platform digital Memediasi Literasi Keuangan Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Platform digital Memediasi Modal Usaha Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Di tengah tantangan ekonomi dan ketatnya persaingan bisnis, akses terhadap modal usaha dan modal sosial yang 

berkelanjutan menjadi hal krusial bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hal ini sejalan dengan 

Theory RBV dan Theory TPB yakni platform digital hadir sebagai solusi inovatif, memfasilitasi pelaku UMKM 

dengan berbagai opsi pembiayaan yang mudah diakses dan tepat sasaran [31]. Selain memberikan akses permodalan, 

platform ini juga mendukung keberlanjutan usaha dengan meningkatkan kualitas dalam memperluas jaringan. 

Semakin besar jaringan hubungan sosial, semakin besar pula usaha untuk tetap berlanjut[3]. Modal sosial pada pelaku 

UMKM bertujuan untuk mengahasilkan sumber daya yang berkualitas dengan memperluas jaringan hubungan sosial. 

Maka dari itu dibutuhkan teknologi melalui e-commerce sebagai penunjang efektivitas. Dukungan seperti ini penting 

agar pelaku UMKM tidak hanya dapat berkembang, tetapi juga memiliki daya tahan dalam menghadapi fluktuasi 

pasar [32].  

Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa platform digital yakni e-commerce dapat memediasi modal 

usaha yakni modal sosial yang dimiliki pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja usahanya [3]. 

H7 : Platform digital Memediasi Modal Usaha Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

II. METODE 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian 

yang mengumpulkan data berupa angka dan fakta yang dapat diukur secara objektif serta tujuannya adalah untuk 

menganalisis dan menyusun data secara statistik[41]. Tujuan tersebut selaras dengan penelitian yang akan dilakukan 

yakni mengetahui peran Platform digital sebagai mediasi pada pengaruh literasi keuangan dan modal usaha terhadap 

keberlangsungan usaha UMKM Kabupaten Sidoarjo.  

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan sumber data yakni data primer. Data 

primer diperoleh langsung melalui sumber utama, yaitu melalui kuesioner/angket yang akan disebarkan kepada pelaku 

UMKM di Kabupaten Sidoarjo [41].  

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pelaku UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Sidoarjo. Dalam pengambilan sampel harus dilakukan dengan baik supaya memperoleh sampel yang dapat 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Untuk pengambilan sampel digunakan metode probability sampling 

dengan teknik simple random sampling, yang memungkinkan setiap populasi memiliki peluang yang sama untuk 

terpilih [41]. Dalam penelitian ini sampel yang diambil meliputi pemilik usaha (owner) yang mencakup berbagai 

sektor bidang usaha. Adapun rumus yang digunakan yaitu menggunakan rumus slovin, yakni : 

𝒏 =
𝑁

1 + 𝑁 𝑥 𝑒2
 

Literasi Keuangan (X1) 

Platform digital (Z) 

Modal Usaha (X2) 

Keberlangsungan 

Usaha (Y) 

H2

H3

A 

H4

H5

H6A 

H7

A 

H7A 

H6

A 

H1
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n = Jumlah sampel 

N= Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan (10%) 

 

𝒏 =
107.327

1+107.327 𝑥 (0,1)2 = 100 responden 

Dengan total populasi sebanyak 107.327 pelaku UMKM di Kabupaten Sidoarjo [42], maka dihasilkan sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 100 pelaku usaha.  

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan melalui google form kepada seluruh pelaku usaha UMKM 

di Kabupaten Sidoarjo. Kuesioner tersebut disusun menggunakan skala Likert dengan interval 1 sampai 4 yang 

mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pertanyaan yang diajukan [41]. Respon yang sangat tidak setuju 

diberi skor 1, sedangkan untuk respon sangat setuju akan diberi skor 4. Pernyataan yang mendukung aspek dalam 

variabel diberi skor sebagai berikut : 

Tabel 1. Skor Responden 
Uraian Responden Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Setuju (S) 3 

Sangat Setuju (SS) 4 

Sumber data diolah : penulis, 2024 

Definisi dan Indikator Variabel 

Tabel 2 : Definisi dan Indikator Variabel 

Sumber data diolah : penulis, 2024 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik PLS menggunakan perangkat lunak SmartPLS3.0. 

teknik ini dipilih karena dapat mengolah data dari model yang melibatkan variabel independen, dependen, dan 

mediasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi SmartPLS dengan metode Partial Least Square (PLS) 

dengan tujuan memudahkan peneliti dalam mengetahui pengaruh mediasi antar variabel bebas terhadap variabel 

terikat[45]. 

1. Outer Model (Model Pengukuran) digunakan untuk memastikan validitas dan reabilitas indikator.  

a. Uji validitas  yakni memastikan bahwa pengukuran (measurement) variabel yang digunakan layak untuk 

dijadikan pengukuran. Perhitungan dilakukan dengan Convergent Validity dan Discriminant Validity. 

Convergent Validity dengan nilai Outer Loading >0,70 dan AVE >0,5. Discriminant Validity dengan nilai 

Cross Loading nilainya lebih besar dari nilai konstruk lainnya dan Fornell Larcker angka pada tabel harus 

mengerucut [45]. 

b. Uji reabilitas yakni untuk mengukur sejauh mana hasil atau pengukuran dapat dipercaya untuk 

menghasilkan pengukuran yang konsisten. Suatu indikator dinyatakan realibel jika Cronbach’s 

Alpha >0,70 dan Composite Reability >0,70 [45]. 

2. Inner model (Model Struktural) digunakan untuk menguji hubungan antara konstruk yang diukur dengan 

menggunakan R-Square (R2) dan Koefisien Path. R Square (R2) digunakan untuk menilai pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen apakah mempunyai pengaruh dan bersifat signifikan. Jika nilai R2 

Definisi Operasional Variabel Indikator Referensi 

Perubahan perilaku pelaku usaha melalui 

platform digital yakni meliputi aplikasi 

pembayaran digital, aplikasi marketplace 

atau e-commerce 

Platform digital 1. Tingkat kemudahan penggunaan dalam pemasaran 

2. Tingkat kemudahan dalam pembayaran 

3. Keamanan transaksi 

4. Kecepatan layanan  

[13] [15] 

[37]  

Literasi keuangan yakni pelaku usaha 

harus memahami  pengelolaan dan 

pencatatan keuangan, dan memahami 

laba 

Literasi 

Keuangan 

1. Kemampuan pengelolaan keuangan  

2. Kemampuan perencanaan keuangan 

3. Memahami arti laba untuk usaha 

4. Pengalaman keuangan 

[2] [43] 

[1] 

Pemanfaatan modal, hambatan dalam 

mengakses modal, keadaan setelah 

menanamkan modal. 

Modal Usaha 1. Akses permodalan  

2. Keadaan usaha setelah menanamkan modal 

3. Pemanfaatan modal usaha 

4. Koneksi dan jaringan sosial 

[3] [14] 

[16] 

Keadaan atau kondisi usaha untuk 

mempertahankan, mengembangkan dan 

memenuhi kebutuhan usahanya. 

Keberlangsungan 

Usaha 

1. Pertumbuhan produksi 

2. Pembaharuan rencana bisnis 

3. Kemampuan beradaptasi teknologi 

4. Konfirmasi cepat terhadap pesanan pelanggan 

[15] [43] 

[44]  
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sebesar 0,2 dikatakan lemah; 0,3 dikatakan sedang; 0,7 dikatakan tinggi. Koefisien Jalur (Path Coefficients) 

ditunjukkan dengan t-statistik>t-tabel yakni 1,96 [45]. 

Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini maka model yang digunakan adalah model sebab 

akibat (causal modeling) atau hubungan dan pengaruh atau disebut dengan analisis jalur (path analysis). Analisis 

pengaruh langsung digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan kriteria : 

1. P-value : Untuk menolak atau menerima hipotesis menggunakan nilai Probabilitas/Signifikansi  

Jika nilai p-value <0,05 maka terdapat pengaruh variabel signifikan. Sedangkan jika nilai p-value >0,05 maka 

terdapat pengaruh variabel tidak signifikan[45]. 

Jika nilai p-value adalah positif maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen berpengaruh 

positif. Sedangkan jika nilai p-value adalah negatif maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen berpengaruh negatif[45] 

2. T-statistik : Untuk menguji signifikansi dari Koefisien Jalur (Path Coefficients)  

Pada prosedur bootstrapping nilai dianggap signifikan jika t-statistik > 1,96 dengan derajat alpha 5% maka 

hipotesis tingkat signifikansi diterima[45]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran) 

Uji Validitas Konvergen (Convergent validity) 

 
Gambar 2. Model PLS-Algorithm Outer Model 

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2025 

Validitas konvergen mengukur sejauh mana indikator-indikator pada satu konstruk mampu merepresentasikan 

konstruk tersebut secara keseluruhan. Pengujian dilakukan melalui nilai outer loading setiap indikator. Sebuah 

indikator dikatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai loading lebih dari 0,70. Namun, apabila 

nilainya berada pada rentang 0,60 hingga 0,70, indikator tersebut masih dapat diterima [37]. 

Tabel 3 : Outer Loadings 
  Literasi Keuangan Modal Usaha Keberlangsungan Usaha Platform digital 

X1.1 0,841       

X1.2 0,732       

X1.3 0,830       

X1.4 0,815       

X2.1   0,856     

X2.2   0,889     

X2.3   0,839     

X2.4   0,772     

Y1.1     0,773   

Y1.2     0,815   

Y1.3     0,796   

Y1.4     0,775   

Z1.1       0,887 

Z1.2       0,888 

Z1.3       0,831 

Z1.4       0,839 

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2025 
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Dari tabel 3 di atas menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini memiliki loading 

factor > 0,70, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini valid 

untuk mengukur konstruknya. 

Tabel 4 : Average Variance Extracted (AVE) 
  Rata-rata Varians Diekstrak (AVE) 

Literasi Keuangan (X1) 0,649 

Modal Usaha (X2) 0,706 

Keberlangsungan Usaha (Y) 0,624 

Platform digital (Z) 0,742 

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2025 

Berdasarkan pada tabel 4 menunjukkan nilai AVE pada masing-masing variabel menunjukkan lebih dari 0,50, 

dengan demikian semua konstruk dalam penelitian ini valid. Validitas diskriminan bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lainnya, sehingga konstruk dianggap memiliki validitas 

diskriminan yang baik [37]. 

Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Tabel 5 : Fornell Larcker or HTMT 
  Keberlangsungan Usaha 

(Y) 

Literasi Keuangan 

(X1) 

Modal Usaha 

(X2) 

Platform digital 

(Z) 

Keberlangsungan Usaha (Y) 0,790       

Literasi Keuangan (X1) 0,690 0,806     

Modal Usaha (X2) 0,701 0,543 0,840   

Platform digital (Z) 0,746 0,579 0,597 0,862 

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2025 

Pada tabel 5, korelasi antara variabel Y dengan dirinya sendiri adalah 0,790, sedangkan korelasi antara variabel 

literasi keuangan, modal usaha, dan platform digital lebih kecil dari korelasi variabel itu sendiri. Selain itu, korelasi 

X1 dan X1 adalah 0,806, lebih tinggi dari koefisien korelasi variabel lainnya. Selain itu, korelasi X2 dan X2 adalah 

0,840, lebih tinggi dari koefisien korelasi variabel lainnya. Selain itu, korelasi Z dan Z adalah 0,862, lebih tinggi dari 

koefisien korelasi variabel lainnya. Tabel menunjukkan angka yang mengkerucut sehingga dikatakan valid. 

Tabel 6 : Cross Loadings 
  Literasi Keuangan Modal Usaha Keberlangsungan Usaha Platform digital 

X1.1 0,841 0,407 0,549 0,458 

X1.2 0,732 0,465 0,474 0,444 

X1.3 0,830 0,398 0,619 0,452 

X1.4 0,815 0,486 0,571 0,509 

X2.1 0,531 0,856 0,591 0,580 

X2.2 0,538 0,889 0,632 0,597 

X2.3 0,415 0,839 0,563 0,438 

X2.4 0,309 0,772 0,566 0,355 

Y1.1 0,575 0,471 0,773 0,500 

Y1.2 0,493 0,518 0,815 0,747 

Y1.3 0,612 0,568 0,796 0,582 

Y1.4 0,504 0,656 0,775 0,510 

Z1.1 0,502 0,537 0,716 0,887 

Z1.2 0,472 0,453 0,658 0,888 

Z1.3 0,594 0,485 0,577 0,831 

Z1.4 0,427 0,579 0,612 0,839 

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2025 

Berdasarkan Tabel 6, nilai cross loading maksimum telah tercapai untuk semua nilai cross loading untuk 

masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan validitas diskriminan 

yang baik yang dimiliki setiap variabel laten. 

Uji Reabilitas Konstruk (Composite Reliability) 
Tabel 7 : Composite Reliability 

  Cronbach's Alpha Composite Reliability Hasil 

Literasi Keuangan (X1) 0,819 0,881 Realibel 

Modal Usaha (X2) 0,861 0,905 Realibel 

Keberlangsungan Usaha (Y) 0,799 0,869 Realibel 

Platform digital (Z) 0,884 0,920 Realibel 

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2025 

Berdasarkan tabel 7, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability lebih dari 0,70 yang menandakan indikator 

dalam masing-masing variabel konsisten dan reliabel. Sehingga disimpulkan bahwa m asing-masing variabel yaitu 

Literasi Keuangan, Modal Usaha, Platform digital, dan Keberlangsungan Usaha telah memenuhi syarat kelayakan 
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sebagai konstruk yang valid dan reliabel. Maka dari itu analisis tambahan dapat dilakukan untuk menilai model 

struktural (inner model) dengan menggunakan uji R Square. 

 

Evaluasi Inner Model 

Uji R-Square 

Tabel 8 : Hasil Uji R-Square 
  R Square 

Keberlangsungan Usaha (Y) 0,711 

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2025 

Berdasarkan Tabel 8, nilai R-Square variabel Keberlangsungan Usaha (Y) sebesar 0,711 menunjukkan bahwa 

sebesar 71,1% variabel Literasi Keuangan (X1), Modal Usaha (X2), dan Platform digital (Z) mempengaruhi 

Keberlangsungan Usaha secara kuat. Sementara 28,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. Nilai 

ini termasuk kategori kuat, karena melebihi ambang batas 0,67 yang sering digunakan dalam penelitian sosial. 

 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

 
Gambar 3. Model Uji Hipotesis Penelitian PLS-Algorithm 

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2025 

Uji Hipotesis 

Tabel 9 : Path Coefficients (Pengaruh Langsung) dan Specific Indirect Effects (Pengaruh Tidak langsung) 

Hipotesis  Sampel Asli 

(O) 

Rata-rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T 

Statistik 

P 

Values 
Hasil 

H1 Literasi Keuangan -> Keberlangsungan Usaha 0,297 0,272 0,109 2,717 0,008 Diterima 

H2 Modal Usaha -> Keberlangsungan Usaha 0,305 0,307 0,086 3,555 0,001 Diterima 

H3 Platform digital -> Keberlangsungan Usaha 0,391 0,410 0,112 3,484 0,001 Diterima 

H4 Literasi Keuangan -> Platform digital 0,360 0,386 0,101 3,578 0,001 Diterima 

H5 Modal Usaha -> Platform digital 0,401 0,376 0,097 4,114 0,000 Diterima 

H6 
Literasi Keuangan -> Platform digital -> 

Keberlangsungan Usaha 
0,141 0,162 0,069 2,045 0,044 Diterima 

H7 
Modal Usaha -> Platform digital -> 

Keberlangsungan Usaha 
0,157 0,150 0,050 3,166 0,002 Diterima 

Sumber : Output Program Smart PLS 3, 2025 

H1 : Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai T statistik sebesar 2,717 dan P value 0,008 < 0,05, maka hipotesis H1 diterima. 

Artinya, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha.  

H2 : Modal Usaha Berpengaruh Positif Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Hasil menunjukkan T statistik 3,555 dan P value 0,001, maka H2 diterima. Artinya, modal usaha memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha.  

H3 : Platform digital Berpengaruh Positif Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Dengan nilai T statistik sebesar 3,484 dan P value 0,001, maka H3 diterima. Artinya, platform digital secara signifikan 

mendukung keberlangsungan usaha.  

H4 : Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Platform digital 

Nilai T statistik diperoleh sebesar 3,578 dengan P value 0,001, sehingga H4 diterima. Artinya, literasi keuangan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan platform digital.  
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H5 : Modal Usaha Berpengaruh Positif Terhadap Platform digital 

Diperoleh T statistik sebesar 4,114 dengan P value 0,000, maka hipotesis H5 juga diterima. Artinya, ketersediaan 

modal berperan penting dalam mendorong pemanfaatan platform digital. 

H6 : Platform digital Memediasi Literasi Keuangan Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Diperoleh nilai T statistik sebesar 2,045 dan P value sebesar 0,044 , sehingga hipotesis H6 diterima. Yakni platform 

digital secara signifikan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap keberlangsungan usaha.  

H7 : Platform digital Memediasi Modal Usaha Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Diperoleh nilai T statistik sebesar 3,166 > 1,96 dan P value sebesar 0,002 < 0,05, sehingga hipotesis H7 diterima. 

Yakni modal usaha berpengaruh secara tidak langsung terhadap keberlangsungan usaha melalui adopsi platform 

digital.  

 

PEMBAHASAN 

Literasi Keuangan Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai T statistik sebesar 2,717 yang lebih besar dari 1,96 dan P value 0,008 < 0,05, 

maka hipotesis H1 diterima. Artinya, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan 

usaha. Pada indikator literasi keuangan yang berkaitan dengan pengalaman dalam mengelola keuangan usaha. 

Dihasilkan bahwa pelaku UMKM menggunakan pengalaman nyata dalam mengatur keuangan sehari-hari, sehingga 

memberikan kontribusi besar terhadap daya tahan usahanya. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan bisa 

menyebabkan kesalahan dalam pengelolaan dana usaha, pengambilan keputusan yang tidak rasional, dan akhirnya 

dapat mengancam kelangsungan usaha.  

Hal ini sejalan dengan Theory RBV (resources based view) yang menjelaskan bahwa sumber daya internal 

perusahaan yakni Literasi keuangan dinilai dapat membantu pengelolaan suatu usaha sehingga dapat mencapai 

keunggulan kompetitif dan pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan [28]. Serta sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakuakan sebelumnya yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha [28].  

Modal Usaha Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha. Hal ini dibuktikan dengan nilai T statistik sebesar 3,555 yang lebih besar dari 1,96 dan nilai 

P value sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis H2 diterima. Artinya, semakin besar 

modal usaha yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula peluang keberlangsungan usaha mereka.  

Pada hasil penelitian pada indikator modal yang berasal dari keuntungan usaha sebelumnya menunjukkan bahwa 

banyak pelaku UMKM yang mengandalkan perputaran modal internal sebagai sumber pembiayaan utama untuk 

mempertahankan usahanya. Pada Theory RBV menyatakan bahwa suatu usaha yang memiliki sumber daya yakni 

modal finansial dan modal sosial  dapat menjadikan usaha tersebut memiliki keunggulan bersaing dalam 

keberlangsungan usahanya [16], yang berarti keberhasilan dalam mengelola keuntungan juga menjadi strategi penting 

dalam mendukung keberlangsungan bisnis. Sebaliknya, pelaku UMKM yang kekurangan modal dapat menghambat 

produksi, memperlambat distribusi, bahkan menyebabkan kerugian akibat ketidakmampuan memenuhi permintaan 

pasar. Hasil penelitian sebelumnya juga mengungkap bahwa modal finansial dan modal sosial berpengaruh positif 

terhadap keberlangsungan usaha[16].  

Platform digital Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan platform digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha. Hal ini dibuktikan dengan nilai T statistik sebesar 3,484 yang lebih besar dari 1,96, serta P 

value sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Maka, hipotesis H3 diterima. Artinya, semakin tinggi intensitas dan 

kualitas penggunaan platform digital oleh pelaku UMKM, maka semakin besar pula peluang untuk menjaga dan 

meningkatkan keberlangsungan usaha mereka. 

Hasil pengolahan data, menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah banyak yang menggunakan platform digital 

untuk memperluas jangkauan konsumen, yang menandakan bahwa aspek pemasaran digital merupakan faktor utama 

yang dirasakan manfaatnya oleh UMKM. Pelaku usaha yang aktif secara digital cenderung lebih siap bersaing di pasar 

modern yang dinamis dan cepat berubah. Sebaliknya, UMKM yang belum memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal berisiko tertinggal dari segi inovasi, kecepatan pelayanan, dan visibilitas pasar [19].  Berdasarkan Theory 

RBV, penggunaan platform digital dapat dianggap sebagai sumber daya strategis yang memberikan keunggulan 

kompetitif [2]. Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan, bahwa platform digital berpengaruh signifikan 

terhadap keberlanjutan usaha pelaku UMKM Kabupaten Sidoarjo [33].  

 

Literasi Keuangan Terhadap Platform digital 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha. Hal ini ditunjukkan oleh nilai T statistik sebesar 3,578, yang lebih besar dari 1,96, dan P value 

sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Maka, hipotesis H4 diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka dalam memanfaatkan 
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platform digital untuk mendukung kegiatan usaha seperti memahami dan mengelola keuangan, termasuk dalam 

konteks penggunaan teknologi digital yang berkaitan dengan transaksi, pencatatan keuangan, pemasaran, hingga 

layanan pelanggan berbasis online. 

Hasil pengolahan data, menunjukkan pengalaman dalam mengelola keuangan mendukung pemahaman bahwa 

pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka 

untuk menggunakan platform digital dalam kegiatan usahanya. Yakni, pada indikator platform digital yang 

menggambarkan kemudahan pelaku UMKM dalam menggunakan platform digital dalam promosi dan pemasaran 

usaha. Hal ini sejalan dengan Theory RBV (resources based view) yang menjelaskan bahwa sumber daya internal 

perusahaan yang berharga dapat mendukung keberlangsungan usaha. Serta sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

mengungkap bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap platform digital [36].  

Modal Usaha Terhadap Platform digital 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan 

platform digital. Hal ini ditunjukkan oleh nilai T statistik sebesar 4,114 > 1,96 dan P value sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H5 diterima. Artinya, sudah banyak pelaku usaha yang menggunakan 

dan memaksimalkan platform digital dalam mendukung aktivitas bisnis. Theory RBV mengatakan dengan adanya 

modal usaha yang baik sebagai sumber daya yang dimiliki, memungkinkan UMKM untuk berinovasi dalam 

menawarkan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar [3]. Karena pelaku UMKM yang memiliki 

sumber daya modal yang cukup cenderung lebih siap dalam mengadopsi dan mengoperasikan teknologi digital sebagai 

bagian dari transformasi usaha mereka.  

Berdasarkan pengolahan data, menggambarkan banyak pelaku UMKM menggunakan modal untuk menambah 

aset usaha seperti perangkat teknologi atau fasilitas produksi, mendukung peningkatan kemampuan dalam 

menggunakan platform digital. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya juga mengungkap bahwa modal usaha 

berpengaruh terhadap platform digital, dikarenakan modal yang telah mencukupi memungkinkan pelaku usaha untuk 

mengakses berbagai teknologi digital seperti aplikasi pembayaran, platform e-commerce, hingga sistem pencatatan 

keuangan berbasis digital [39].  

Platform digital Memediasi Literasi Keuangan Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Hasil pengujian menunjukkan nilai T statistik sebesar 2,045 > 1,96 dan P value sebesar 0,044 < 0,05, sehingga 

hipotesis H6 diterima. Artinya, literasi keuangan memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha melalui penggunaan platform digital.  

Pada Theory RBV (Resources Based View) dan Theory TPB  menjelaskan bahwa sumber daya internal perusahaan 

yang berharga dan potensial adalah literasi keuangan & literasi digital, hal ini dibuktikan dengan hasil pengolahan 

data pada seluruh indikator yang menunjukkan pelaku usaha banyak yang telah memiliki kemampuan literasi 

keuangan yang baik sehingga lebih mampu memahami pengelolaan keuangan. Serta mampu memahami manfaat, 

risiko, dan strategi penggunaan dana usaha secara optimal, yang kemudian mendorong pemanfaatan platform digital 

untuk mengelola transaksi, promosi, dan interaksi dengan pelanggannya, sehingga menjadi penghubung atau mediasi 

dalam meningkatkan keberlangsungan usahanya.  
Hal ini senada dengan Serta sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkap bahwa platform digital 

mampu memediasi literasi keuangan terhadap keberlanjutan usaha [36]. Namun berbeda dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menjadi pengembangan penelitian yang dilakukan saat ini [13] yang menyatakan platform digital 

tidak mampu memediasi pengaruh antara literasi keuangan terhadap kinerja UMKM Kabupaten Gianyar. 

Platform digital Memediasi Modal Usaha Terhadap Keberlangsungan Usaha 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai T statistik sebesar 3,166 > 1,96 dan P value sebesar 0,002 < 0,05, 

sehingga hipotesis H7 diterima. Artinya, modal usaha berpengaruh secara tidak langsung terhadap keberlangsungan 

usaha melalui adopsi platform digital. Berdasarkan Theory RBV dan Theory TPB yakni platform digital hadir sebagai 

solusi inovatif, memfasilitasi pelaku UMKM dengan berbagai opsi pembiayaan yang mudah diakses dan tepat sasaran 

[31]. 

Dibuktikan dari hasil pengolahan data, sebagian besar pelaku UMKM telah memanfaatkan modalnya untuk 

melakukan investasi pada teknologi digital, seperti aplikasi pembayaran digital, marketplace, maupun platform 

promosi online. Hal ini pada akhirnya memperkuat daya saing dan keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, platform 

digital mampu memediasi hubungan modal usaha dengan keberlangsungan usaha secara signifikan yang sejalan 

dengan penelitian [3]. Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa platform digital yakni e-commerce dapat 

memediasi modal usaha yakni modal sosial yang dimiliki pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja usahanya [3]. 

 

IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa: 1) Literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha. Pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman keuangan yang baik lebih mampu mengelola usahanya secara berkelanjutan; 2) Modal usaha juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha. Akses terhadap modal, baik modal finansial 
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maupun sosial, mendorong produktivitas dan keberlanjutan UMKM; 3) Platform digital secara langsung berpengaruh 

signifikan terhadap keberlangsungan usaha. Pemanfaatan teknologi digital memperluas akses pasar dan efisiensi 

operasional UMKM; 4) Platform digital secara signifikan memediasi hubungan antara literasi keuangan dan 

keberlangsungan usaha, serta antara modal usaha dan keberlangsungan usaha. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengelolaan keuangan yang baik serta ketersediaan modal akan memberikan dampak yang lebih maksimal apabila 

didukung oleh pemanfaatan teknologi digital. Oleh karena itu, adopsi platform digital menjadi komponen strategis 

yang berperan penting dalam menciptakan keberlanjutan UMKM di tengah dinamika ekonomi digital saat ini. 

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ruang lingkup penelitian 

hanya terbatas pada pelaku UMKM di Kabupaten Sidoarjo, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke 

wilayah lain dengan karakteristik berbeda. Kedua, jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM mungkin belum 

sepenuhnya mencerminkan keberagaman sektor usaha yang ada. Ketiga, penelitian ini hanya berfokus pada tiga 

variabel utama, yaitu literasi keuangan, modal usaha, dan platform digital, sehingga belum mempertimbangkan faktor 

eksternal lainnya seperti dukungan pemerintah, inovasi produk, strategi pemasaran, maupun kondisi persaingan pasar 

yang juga dapat memengaruhi keberlangsungan usaha.  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pelaku UMKM terus meningkatkan literasi keuangan agar dapat 

mengelola keuangan usaha dengan lebih baik serta memanfaatkan platform digital secara optimal untuk memperluas 

pasar dan meningkatkan efisiensi usaha. Pemerintah daerah diharapkan lebih aktif memberikan pelatihan dan 

pendampingan terkait literasi digital dan keuangan, serta mempermudah akses permodalan bagi UMKM. Selain itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian, menggunakan jumlah sampel yang 

lebih besar, dan menambahkan variabel lain seperti inovasi, strategi pemasaran, atau dukungan kebijakan pemerintah 

agar dapat memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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